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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor dominan 
yang mempengaruhi inflasi di Indonesia. Faktor-faktor yang digunakan adalah 
jumlah uang beredar (Mi), velocity of money, kurs dan Produk Domestik Bruto 
(PDB). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 
tahunan dimulai dari tahun 1992-2006. Teknik analisis yang dipakai adalah model 
regresi linier berganda. Hasil regresi menunjukkan bahwa jumlah uang beredar 
(Mi), kurs dan Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif terhadap inflasi 
di Indonesia sedangkan velocity of money berpengaruh negatif terhadap inflasi di 
Indonesia. Peningkatan jumlah uang beredar (Mj), kurs dan Produk Domestik 
Bruto (PDB) akan meningkatkan inflasi sedangkan peningkatan velocity of money 
akan menurunkan inflasi. Faktor dominan yang mempengaruhi inflasi di 
Indonesia periode 1992-2006 adalah jumlah uang beredar (Mi).

Kata Kunci: Inflasi, Jumlah Uang beredar (Mi), Velocity of Money, Kurs, Produk 
Domestik Bruto (PDB), Regresi Linier Berganda.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out what is the dominant factor of 
inflation in Indonesia. The factors are money supply (Mi), velocity of money, 
exchange rate and Gross Domestic Product (GDP). The data that used in this 
research is secondary data, started from 1992-2006. This research by using multi 
regression linear method of analyzing. The result shows that money supply (Mi), 
exchange rate and Gross Domestic Product (GDP) in Indonesia would influence 
inflation positively and velocity of money in Indonesia would influence inflation 
negatively. The increasing money supply (Mi), exchange rate and Gross Domestic 
Product (GDP) will increase inflation and the increasing velocity of money will 
decrease inflation in Indonesia. The dominant factor that impact inflation in 
Indonesia period 1992-2006 is money supply (Mj).

Keywords : Inflation, Money Supply (Mi), Velocity of Money, Exchange 
Rate, Gross Domestic Product (GDP) and Multi Regression 
Linear.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara baik negara berkembang maupun negara maju membutuhkan 

modal untuk menjalankan perekonomiannya dengan membangun berbagai macam 

infrastruktur baik dari segi ekonomi, politik dan sosial budaya sehingga dapat 

mencapai stabilisasi ekonomi yang merupakan tujuan dan cita-cita pokok dari 

setiap negara di dunia ini. Untuk mencapai dan merealisasikan hal tersebut perlu 

ada rencana dan usaha untuk mengatasi masalah-masalah yang akan teijadi seperti 

mengurangi tingkat pengangguran, tersedianya barang dan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat, mengendalikan tingkat inflasi dan sebagainya.

Stabilisasi ekonomi suatu negara ditandai dengan adanya stabilisasi harga

atau penekanan laju inflasi, yang berarti tidak terdapat gejolak harga yang besar

yang dapat merugikan masyarakat baik produsen maupun konsumen dan merusak 

sendi-sendi perekonomian. Inflasi didefinisikan sebagai suatu keadaan di mana 

senantiasa terjadi peningkatan harga-harga barang dan jasa pada umumnya atau 

dapat juga didefinisikan sebagai suatu peningkatan tingkat harga umum dalam 

suatu perekonomian yang berlangsung secara terus menerus dari waktu ke waktu

(Roswita; 2000:165).

Pengaruh inflasi dalam perekonomian sangat dominan, naik atau turunnya 

inflasi dapat mempengaruhi jalannya perekonomian secara keseluruhan, karena 

dapat mempengaruhi kenaikan harga pada umumnya. Laju inflasi tidak hanya

1
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berkaitan dengan kemampuan daya beli masyarakat (purchasing power) tetapi 

juga mencakup hal yang lebih luas terutama mempengaruhi makroekonomi suatu 

negara termasuk pertumbuhan ekonomi, kesempatan keija dan nilai mata uang 

domestik yang semuanya berdampak pada proses pembangunan suatu negara

(Sukimo; 1996:35).

Beberapa akibat buruk dari terjadinya inflasi yang tinggi bagi suatu negara

menurut Sukimo (1996:37) yaitu :

a. Inflasi memperburuk distribusi pendapatan (tidak seimbang). Inflasi 

menyebabkan masyarakat yang berpendapatan tetap semakin rendah daya 

belinya. Dipihak lain para pemilik modal terutama akan diuntungkan dengan

adanya inflasi.

b. Inflasi menyebabkan berkurangnya tabungan domestik yang merupakan 

sumber dana investasi bagi negara berkembang. Inflasi yang tinggi berarti 

untuk jumlah barang yang sama diperlukan uang yang lebih banyak untuk 

mendapatkan barang tersebut, sehingga mengurangi tabungan masyarakat dan 

tabungan pemerintah untuk mempertahankan konsumsi.

c. Inflasi mengakibatkan teijadinya defisit neraca perdagangan serta 

meningkatkan hutang pada luar negeri. Inflasi yang relatif besar 

mengakibatkan naiknya harga bahan baku, sehingga akan meningkatkan harga 

barang ekspor yang akan mengurangi daya saing barang ekspor di luar negeri

mengurangi ekspor. Di pihak lain, inflasi yang tinggi akan 

merangsang pihak importir untuk meningkatkan impor.

d. Inflasi dapat mengakibatkan ketidakstabilan politik. Inflasi yang tinggi dapat 

menimbulkan keresahan pada masyarakat karena masyarakat harus membeli

dan akan
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barang dan jasa dengan harga yang mahal sehingga masyarakat akan 

dirugikan. Kondisi yang demikian dapat dimanfaatkan pihak tertentu untuk 

mengacaukan situasi.

e. Inflasi dapat menyebabkan atau merangsang pertumbuhan ekonomi melalui 

transfer sumber dana dari masyarakat ke pihak investor. Inflasi yang relatif 

rendah (kurang dari 5%) merupakan rangsangan peningkatan permintaan 

agregat sehingga menimbulkan peningkatan investasi, produksi dan lapangan

pekeijaan.

Untuk memelihara stabilisasi ekonomi dan menghindari hal tesebut,

pemerintah memberikan tugas pada Bank Sentral untuk melaksanakan

kebijaksanaan moneter. Kebijaksanaan moneter (menurut UU No. 23 tahun 1999)

adalah kebijaksanaan yang ditetapkan dan dilakukan oleh Bank Sentral yaitu Bank

Indonesia untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah yang dilakukan

antara lain melalui pengendalian jumlah uang beredar atau suku bunga. Adapun

tujuan dari kebijaksanaan moneter adalah untuk menunjang laju pertumbuhan

ekonomi yang tinggi serta pengendalian inflasi.

Perkembangan laju inflasi di Indonesia menurut Laporan Bank Indonesia 

(1998:6) pada tahun 1992-2006 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Pada 

masa krisis 1997/1998 inflasi mengalami peningkatan yang cukup drastis menjadi 

77,63% dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar 11,10%, artinya tingkat inflasi 

mengalami peningkatan sebesar 85,70%. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

pasokan barang dan jasa dalam negeri yang tidak mampu mencukupi permintaan 

dalam negeri sehingga harga meningkat tajam (Bank Indonesia; 1998:7).
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Inflasi bisa dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya tingkat upah riil 

masyarakat, harga bahan baku, kenaikan harga barang impor, Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN), jumlah uang beredar (Mi), investasi, kurs, 

velocity of money dan Produk Domestik Bruto (PDB) dan faktor nonekonomi 

lainnya namun pada kesempatan ini penulis melakukan penelitian pada variabel 

jumlah uang beredar (Mj), velocity of money, kurs dan Produk Domestik Bruto 

(PDB). Variabel-variabel ini menarik untuk dikaji, mengingat besarnya persentase 

yang diberikan setiap variabel pada perubahan inflasi di Indonesia.

Jumlah uang beredar (Mi) merupakan mata uang dalam peredaran ditambah

dengan uang giral yang dimiliki oleh perseorangan, perusahaan-perusahaan, dan

badan-badan pemerintah (Sukimo; 2001:207). Jumlah uang beredar (Mi)

merupakan interaksi antara Bank Sentral sebagai pencipta uang inti, Bank Umum

sebagai pencipta uang giral dan tingkah laku masyarakat untuk menentukan

pilihan dalam bentuk apa kekayaan akan diwujudkan. Jumlah uang yang beredar

adalah penyebab dari inflasi. Tanpa ada kenaikan jumlah uang beredar, kejadian 

seperti kegagalan panen hanya akan menaikkan harga-harga untuk sementara 

waktu saja. Bila jumlah uang tidak ditambah, inflasi akan berhenti dengan 

sendirinya apapun sebab dari kenaikan tingkat harga tersebut.

Sementara itu, velocity of money adalah faktor lain yang dapat 

mempengaruhi inflasi. Faktor ini erat kaitannya dengan perubahan perilaku 

permintaan uang. Pada dasarnya permintaan akan uang dipengaruhi oleh inflasi 

dan mempunyai hubungan positif artinya kenaikan dalam permintaan uang akan 

menaikkan tingkat harga dan akhirnya menaikkan tingkat inflasi. Dengan

I
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menggunakan persamaan pertukaran MV — PT dapat dijelaskan bahwa inflasi 

timbul karena MV Gumlah uang beredar dan velocity of money) naik lebih cepat 

dari T (jumlah barang dan jasa yang tersedia dalam masyarakat), maka untuk 

mencegah terjadinya inflasi salah satu variabel (M dan V) harus dikendalikan. 

Disamping itu volume T ditingkatkan guna mencegah atau mengurangi inflasi.

Selain faktor yang telah disebutkan, inflasi juga dapat disebabkan dari dua 

sisi yaitu dari sisi faktor permintaan (core inflation) yang sering disebut 

perubahan dalam PDB dan dari sisi penawaran (noise inflation) atau cost push 

inflation. Core inflation adalah inflasi yang terjadi karena adanya perubahan 

dalam kegiatan moneter sehingga untuk mengatasi masalah core inflation akan 

lebih efektif dengan meningkatkan suku bunga, yang merupakan salah satu

instrumen kebijakan moneter. Noise inflation merupakan inflasi yang dipengaruhi

oleh sektor riil atau kenaikan biaya produksi karena nilai tukar yang terdepresiasi.

Core inflation disebut inflasi permanen yaitu kenaikan tekanan permintaan

terhadap barang dan jasa (PDB) sedangkan jumlah barang dan jasa tidak ditambah

pasokannya dalam pasar. Inflasi yang bersifat temporer adalah inflasi yang 

disebut noise inflation yaitu teijadi karena gangguan dalam perekonomian. 

Penyebab dari inflasi ini yaitu nilai tukar rupiah yang terdepresiasi. Nilai tukar 

merupakan alat yang sangat penting karena ketergantungan kita terhadap barang 

baku impor dan untuk memenuhi barang dan jasa di dalam negeri. Hal ini terjadi 

misalnya naiknya harga barang output atau hasil produksi karena naiknya harga 

masukan atau input yang sering disebut bahan baku yang di impor dari luar 

negeri. Kecenderungan perubahan nilai tukar selalu mengakibatkan perubahan

i
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pada tingkat inflasi, ketika nilai tukar mengalami peningkatan akan menyebabkan 

peningkatan pada tingkat inflasi. Hal ini sesuai dengan teori yang selalu 

dikemukakan oleh para ahli ekonomi bahwa nilai tukar berhubungan positif 

terhadap inflasi.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap inflasi di Indonesia penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut apakah faktor dominan yang mempengaruhi inflasi di Indonesia periode

1992-2006.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut : “Apakah Faktor Dominan yang Mempengaruhi Inflasi di

Indonesia Periode 1992-2006?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui faktor dominan

yang mempengaruhi inflasi di Indonesia periode 1992-2006.
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1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini dapat ditarik manfaat antara lain:

1.4.1 Bagi Penulis

Penulis dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman

nyata dalam mengaplikasikan teori yang didapat di bangku kuliah

dengan keadaan sebenarnya.

1.4.2 Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian, literatur, atau

referensi dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut yang lebih

mendalam.

1.4.3 Bagi Pemerintah

Memberikan gambaran, informasi yang jelas dan dapat menambah 

wawasan pada masyarakat pada umumnya dan pemerintah khususnya 

mengenai perkembangan faktor yang mempengaruhi inflasi seperti 

jumlah uang beredar (Mi), velocity of money, kurs, Produk Domestik 

Bruto, dan inflasi.

r
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